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Abstrak  
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan partisipasi aktif siswa dan 
keterampilan kewarganegaraan (civic skills) siswa pada pembelajaran PKn di Sekolah Dasar 
dengan menggunakan model Portfolio Based Learning. Keterampilan kewarganegaraan 
(civic skills) merupakan komponen yang sangat penting untuk dimiliki siswa sebagai 
perwujudan warga negara yang baik (good citizen).  Penelitian ini mengunakan pendekatan 
kualitatif, sedangkan jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan  (Action  Research). 
Pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dan dianalisis dengan 
merefleksi hasil observasi selama tindakan (action). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan model portfolio based learning dalam pembelajaran PKn dapat meningkatkan 
partisipasi aktif dan keterampilan kewarganegaraan (civic skills) siswa dalam proses 
pembelajaran. Hal tersebut terlihat dari nilai aktivitas dan keterampilan kewarganegaraan 
siswa yang mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II yang di tunjukkan dari 
persentase keberhasilan aktivitas siswa sebesar 67,00% menjadi 81,00% di siklus II. 
Sedangkan keterampilan kewarganegaraan siswa dari 53,44% di siklus I meningkat menjadi 
77,81% atau dengan kategori sangat baik (A) di siklus II. 
Kata Kunci: model portfolio based learning, civic skills, pembelajaran PKn 
 
Abstract 
The purpose of this research is to improve the students' active participation and 
citizenship skills (civic skills) students learning civics in elementary schools using the 
model of Portfolio Based Learning. Skills citizenship (civic skills) is a component that is 
very important to have students as the embodiment of good citizens (good citizen). This 
study uses a qualitative approach, whereas this kind of research is action research (Action 
Research). The collection of data through observation, interviews, and documentation and 
analyzed by reflecting on the observation during the action (action). The results showed that 
the use of portfolio models based learning in teaching civics can increase active 
participation and citizenship skills (civic skills) students in the learning process. It is seen 
from the value of the activity and citizenship skills of students has increased from the first 
cycle to the second cycle are already shown on the percentage of success of the student 
activity by 67.00% to 81.00% in the second cycle. While the citizenship skills of students 
from 53.44% in the first cycle increased to 77.81% or with a very good category (A) in the 
second cycle. 














Belajar sering dimaknai sebagai 
adanya pemerolehan suatu keterampilan 
(skills) dan pengetahuan (knowledge). 
Dapat dikatakan bahwa belajar meliputi 
adanya perkembangan pengetahuan, 
keterampilan, sikap dan tingkah laku 
pada diri peserta didik yang terjadi 
akibat adanya kegiatan mengobservasi, 
mendengar, mencontoh dan 
mempraktekkan langsung suatu 
kegiatan. Hal tersebut sesuai dengan 
pernyataan Spears bahwa belajar sebagai 
kegiatan mengobservasi, membaca, 
mengimitasi, mencoba sesuatu, 
mendengarkan, dan mengikuti perintah 
(learning is to observe, to read, to 
imitate, to try something, to listen, and to 
follow instructions) (Jufri, 2013: 37). 
Dalam pembentukan warga 
negara Indonesia yang baik, demokratis 
dan bertanggung jawab, mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di 
Sekolah Dasar memiliki peranan yang 
strategis dan penting, yaitu dalam 
membentuk sikap dan perilaku 
keseharian siswa Sekolah Dasar, 
sehingga diharapkan setiap individu 
mampu menjadi pribadi yang baik, 
demokratis dan bertanggung jawab. 
Dalam pelajaran  PKn  siswa dituntut 
berperan aktif agar segala aspek kegiatan 
pembelajaran dapat terpenuhi dan tujuan 
pembelajaran yang diinginkan dapat 
tercapai. Pembelajaran PKn di sekolah 
diharapkan membantu siswa mengenal 
dirinya, budayanya dan budaya orang 
lain, mengemukakan pendapat, gagasan 
dan perasaan, berpartisipasi dalam 
masyarakat.  
Menurut Fathurrohman dan 
Wuryandani (2011: 8) adapun ruang 
lingkup PKn di Sekolah Dasar meliputi 
aspek-aspek materi (1) persatuan dan 
kesatuan bangsa; (2) norma, hukum dan 
peraturan; (3) hak asasi manusia; (4) 
kebutuhan warga; (5) konstitusi; (6) 
kekuasaan dan politik; (7) Pancasila; dan 
(8) globalisasi. 
Berdasarkan karakteristik muatan 
materi tersebut di atas, jelas bahwa mata 
pelajaran PKn bukan merupakan mata 
pelajaran yang hanya menuntut hafalan 
semata. Peserta didik harus diajak untuk 
ikut berpartisipasi dalam kehidupan 
sehari-hari dalam masyarakat. Salah satu 
cara yang ditempuh adalah 
menggunakan model pembelajaran yang 
inovatif, yakni dengan model 
pembelajaran yang mampu 
menempatkan siswa sebagai subjek 
belajar, peristiwa dan social problem 
sebagai sumber belajar, sedangkan guru 
bertindak sebagai  director of learning, 
yakni pihak yang mengkondisikan dan 
memotivasi siswa untuk belajar. 
Peningkatan keterampilan 
kewarganegaraan (civic skills)  dapat 
diartikan sebagai suatu peningkatan hasil 
belajar dalam bentuk perubahan tingkah 
laku yang disadari peserta didik baik 
dalam proses pembelajaran maupun 
setelah pembelajaran selesai yaitu dalam 
kehidupan di masyarakat. Peningkatan 
keterampilan kewarganegaraan (civic 
skills)  dalam kehidupan di masyarakat  
sangat diperlukan untuk tercapainya 
sebuah tujuan pembelajaran sehingga 
membuahkan hasil yang bermanfaat bagi 
peserta didik. Sesuai dengan pendapat 
Laptono (2010: 123) bahwa hasil belajar 
peserta didik dalam proses pembelajaran 
yang mendidik berupa perubahan 
tingkah laku yang disadari, kontinu, 
fungsional, tetap, bertujuan, dan 
komprehensif. 
Keterampilan kewarganegaraan 
(civic skills) yang dimiliki oleh siswa 
adalah kemampuannya dalam 
mengkritisi suatu masalah-masalah 
sosial dalam masyarakat. Fenomena 
yang muncul dalam keseharian, ada 
kecenderungan kurangnya kekritisan 
(sebagai bentuk civic skills) siswa 
terhadap kehidupan sehari-hari dalam 
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masyarakat. Siswa terkadang bersikap 
acuh terhadap segala sesuatu yang 
muncul sebagai akibat dari kurangnya 
civic skills yang dimiliki. 
Kecenderungan itu dapat terlihat 
misalnya dalam pembelajaran PKn di 
kelas, ketika dilontarkan permasalahan 
terkait dengan permasalahan kehidupan 
masyarakat, siswa kurang memiliki 
antusiasme dalam berpendapat atau 
kurang berpartisipasi secara aktif dalam 
proses pembelajaran. Kekritisan siswa 
terhadap kehidupan sehari-hari dalam 
masyarakat sebenarnya dapat 
dikembangkan atau ditingkatkan dengan 
menerapkan model pembelajaran yang 
dapat memunculkan partisipasi aktif 
siswa dalam proses pembelajaran. 
Salah satu model pembelajaran 
yang  sesuai dengan prinsip 
pembelajaran di atas  adalah model 
pembelajaran berbasis portofolio  
(portfolio based learning). Dimana 
paradigma model pembelajaran tersebut 
adalah berbasis pengalaman utuh peserta 
didik yang bertujuan untuk mendidik 
siswa agar mampu menganalisis 
berbagai dimensi kebijakan publik dan 
permasalahan sosial kemudian dengan 
kapasistasnya sebagai “young citizen” 
atau warga negara yang cerdas, kreatif, 
partisipatif, prospektif, dan bertanggung 
jawab agar mampu memberi masukan 
terhadap kebijakan publik dan masalah 
sosial di lingkungannya (Udin S. 
Winataputra, 2012: 5.41). 
Dalam rangka meningkatkan 
keterampilan kewarganegaraan (civic 
skills) siswa pada pembelajaran PKn di 
Sekolah Dasar, maka dipandang perlu 
diterapkan model Portfolio Based 
Learning. Melalui Portfolio Based 
Learning ini siswa diajak untuk 
mengidentifikasi masalah-masalah yang 
ada dalam masyarakat dan secara 
proaktif memberikan alternatif 
pemecahannya, sehingga diharapkan 
siswa akan mendapat banyak manfaat 
baik hasil maupun pelaksanaan 
akademik, sosial maupun sikap 
pengertian. 
Dalam proses pembelajaran 
Portfolio Based Learning, proses 
pemecahan suatu masalah dilakukan 
melalui analiasis ilmiah terhadap isu-isu 
strategis yang berkaitan dengan 
kehidupan masyarakat, berbangsa dan 
bernegara seperti berlakunya proses 
perubahan nilai-nilai dan norma-norma 
sosial budaya masyarakat akibat 
globalisasi, serta kebijakan-kebijakan 
pemerintah terkait dengan penyelesaian 
masalah-masalah isu sosial budaya yang 
berkembang di masyarakat. 
Budimansyah (2002: 51), 
menyebutkan terdapat empat prinsip 
dasar model Portfolio Based Learning, 
yaitu (1) prinsip belajar siswa aktif; (2) 
prinsip kelompok belajar kooperatif; (3) 
prinsip pembelajaran partisipatorik; dan 
(4) prinsip  reactive teaching. 
Menurut Udin S. Winataputra 
(2012: 5.42) Portfolio Based Learning 
bertolak dari strategi inquiry learning, 
discovery learning, problem solving 
learning yang dikemas dalam model 
project ala John Dewey yang memiliki 
langkah-langkah : (1) mengidentifikasi 
masalah. Pada tahap ini terdapat 
beberapa kegiatan yang dilakukan guru 
bersama siswa yaitu mendiskusikan 
tujuan, mencari masalah apa saja yang 
siswa ketahui di masyarakat dan 
memberi tugas tentang masalah-masalah 
yang ada di lingkungan masyarakat 
sesuai dengan kemampuan siswa, (2) 
Memilih masalah untuk kajian di kelas. 
Berdasarkan perolehan hasil wawancara 
dan temuan informasi, kelompok kecil 
membuat daftar masalah, yang 
selanjutnya secara demokratis kelompok 
ini menentukan masalah yang akan 
dikaji, (3) Mengumpulkan informasi 
tentang masalah yang akan dikaji di 
dalam kelas. Pada langkah ini, masing-
masing kelompok kecil bermusyawarah 
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dan berdiskusi serta mengidentifikasi 
sumber-sumber informasi sesuai dengan 
masalah yang akan dikaji dalam kelas, 
(4) Mengembangkan portofolio kelas. 
Portofolio yang akan dikembangkan 
meliputi dua seksi yaitu: (a) seksi 
penayangan, yaitu portofolio yang akan 
ditayangkan sebagai bahan presentasi 
dalam kelas pada saat  show-case; dan 
(b) seksi dokumentasi, yaitu portofolio 
yang disimpan, yang berisi data dan 
informasi lengkap setiap kelompok 
portofolio, (5) Penyajian portofolio  
(show-case). Menyajikan gagasan 
kepada orang lain, dan belajar 
meyakinkan mereka agar dapat 
memahami dan menerima gagasan 
tersebut, (6) melakukan refleksi atas 
pengalaman pembelajaran yang didapat. 
Berdasarkan asumsi dari 
pemikiran tersebut di atas, dan 
mengingat pentingnya proses 
pembelajaran PKn di Sekolah Dasar 
sebagai langkah untuk meningkatkan 
civic skills siswa maka kelemahan-
kelemahan dalam proses  pembelajaran 
harus diperbaiki. Oleh karena itu perlu 
dilakukan  suatu Action Research 
(Penelitian Tindakan) dengan model 
Portfolio Based Learning. 
 
METODE  
Jenis penelitian ini adalah 
Penelitian Tindakan  (Action Research) 
yang difokuskan pada situasi kelas atau 
disebut dengan classroom action 
research. Sedangkan penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif, 
dimana  peneliti dapat  menguraikan data 
yang diperoleh. Pendekatan kualitatif 
adalah suatu pendekatan dalam 
penelitian yang berorientasi pada gejala 
yang bersifat alamiah karena 
orientasinya demikian, maka sifatnya 
naturalistik dan mendasar atau bersifat 
kealamiahan. Rancangan model 
Penelitian Tindakan  (Action Research) 
yang digunakan dalam penelitian ini 
mengikuti model  proactive action 
research  dari Richard A. Schmuck 
(1997: 32). Model ini memiliki enam 
tahapan pada setiap siklus, yaitu: (1) 
menerapkan praktik baru yang berbeda 
dari yang lain, (2) menggabungkan 
harapan dan perhatian terhadap praktik 
baru, (3) mengumpulkan data dengan 
teratur untuk menjaga jejak rekasi dan 
perubahan sikap, (4) mengecek dan 
menafsirkan data, (5) melakukan 
refleksi, dan (6) mencoba praktik baru 
lain yang telah melalui proses revisi. 
Subyek penelitian ini adalah 
siswa-siswi kelas V SDN Margomulyo 1 
Ngawi. Pengumpulan data dalam 
penelitian ini  menggunakan teknik 
observasi, dokumentasi, dan wawancara. 
Analisis data dalam penelitian ini adalah 
dengan merefleksi hasil observasi dan 
keterampilan kewarganegaraan (civic 
skills) siswa selama pelaksanaan 
tindakan. Artinya, peneliti melihat, 
mengkaji, dan mempertimbangkan 
dampak  atau hasil tindakan baik 
terhadap proses maupun hasil belajar 
dalam hal ini peningkatan keterampilan 
kewarganegaraan siswa. Untuk 
mengukur dan memudahkan pemberian 
makna terhadap hasil refleksi tersebut, 
maka digunakan teknik analisis 
deskriptif kuantitatif, yaitu teknik 
analisis data dengan menggunakan 
paparan sederhana menggunakan jumlah 
atau persentase (Suharsimi Arikunto, 
1998: 246). 
Fokus dalam penelitian ini adalah 
siswa, guru dan proses pembelajaran 
dengan model Portfolio Based Learning. 
Fokus suatu penelitian mempunyai dua 
tujuan. Pertama, fokus dapat membatasi 
studi, Dalam hal ini fokus dapat 
membatasi inkuiri.  Kedua, penetapan 
fokus ini berfungsi untuk memenuhi 
kriteria inklusi atau eklusi atau 
memasukkan, mengeluarkan suatu 
informasi yang diperoleh (Moeloeng, 
2000: 62). 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebelum dilakukan tindakan 
(action) dalam penelitian ini, maka 
diawali dengan observasi/pengamatan 
awal dan perencanaan. Observasi awal 
dilakukan sebagai suatu studi kelayakan 
untuk mengetahui apakah permasalahan 
yang akan diteliti merupakan masalah 
riil atau nyata dan benar-benar ada di 
lapangan. Permasalahan tersebut adalah 
kurang partisipasinya siswa dalam 
proses pembelajaran di kelas. 
Keberanian untuk mengemukakan 
pendapat atau argumen belum muncul 
dalam proses pembelajaran PKn. 
Padahal hal itu merupakan salah satu 
bentuk dari keterampilan 
kewarganegaraan (civic skills) yang 
harus dimiliki siswa. Dari observasi awal  
kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru masih bersifat teacher 
centered atau berpusat pada guru 
sepenuhnya dengan metode ceramah, 
sehingga guru cenderung lebih banyak 
menguasai keseluruhan proses 
pembelajaran. Siswa masih pasif dalam 
pembelajaran, siswa hanya mau 
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran 
PKn di kelas apabila guru menunjuk dan 
memberikan pertanyaan saja. Situasi 
seperti ini tentunya bukanlah suatu 
pembelajaran yang ideal dan berkualitas. 
Pembelajaran yang ideal dan berkualitas 
adalah apabila tercipta 
interaksi/hubungan yang komunikatif 
antara guru dan siswa. Seorang guru 
harus memberikan stimulus dan siswa 
memberikan respon terhadap stimulus 
yang diberikan oleh guru. Hal tersebut 
sesuai dengan teori Behaviorisme. 
 Civic skills  yang berupa 
kemampuan untuk menganalisis dan 
mengkritisi permasalahan 
kewarganegaraan yang terjadi dalam 
kehidupan di masyarakat juga belum 
dapat ditunjukkan siswa dalam proses 
pembelajaran. Ketika diberikan sebuah 
permasalahan sosial masyarakat siswa 
cenderung memiliki sikap pasif dalam 
menghadapi dan mengomentari 
persoalan tersebut. Padahal keterampilan 
kewarganegaran (civic skills), secara 
khusus harus dimiliki oleh siswa sebagai 
bukti mereka menjadi warga negara yang 
baik. 
 
1. Hasil Siklus I 
Aktivitas Siswa 
Berikut data hasil penilaian 
aktivitas siswa dengan model Portfolio 
Based Learning pada siklus I: 
Tabel 1. Nilai Aktivitas Siswa Siklus I 






1 2 3 4 
1 Memecahkan masalah - 11 9 - 2,45 61,25 B 
2 Mengamati, menganalisis,  
dan menyimpulkan 
- 8 12 - 2,60 65,00 B 
3 Menyampaikan  
pendapat/tanggapan 
3 7 7 3 2,50 62,50 B 
4 Menghargai pendapat  
orang lain 
- 6 12 2 2,80 70,00 B 
5 Bekerja sama dalam  
menyelesaikan tugas 
- 3 13 4 3,05 76,25 A 
Persentase Keberhasilan 67,00% 
Kategori Baik 
Ket. 0-25% (Kurang/D), 26-50% (Cukup/C), 51-





kewarganegaraan (civic skills) ini 
dilakukan secara individu dalam proses 
pemaparan tugas dalam setiap kelompok. 
Berikut data hasil penilaian 
keterampilan kewarganegaraan (civic 
skills) siswa dengan model Portfolio 
Based Learning pada siklus I: 
 




Tabel 2. Nilai Keterampilan Siswa Siklus I 
 Ket. 0-25% (Kurang/D), 26-50% (Cukup/C), 51-
75% (Baik/B), 76-100% (Sangat Baik/A). 
 Keterampilan kewarganegaraan 
(civic skills) yang dikembangkan lebih 
tertuju kepada keterampilan intelektual 
siswa dalam mengemukakan 
argumentasi kritis. Keterampilan ini 
misalnya dapat dilihat dari kemampuan 
siswa melakukan analisis kritis, beradu 
argument dengan baik, mengemukakan 
pendapat di muka umum, dan masih 
banyak lagi. 
Dari tabel di atas terlihat untuk 
nilai Keterampilan kewarganegaraan 
(civic skills) pada indikator argumentasi 
dan pelafalan masih rendah dengan nilai 
rata-rata 1,90 atau dengan persentase 
47,5%. 
 Dari hasil refleksi yang telah 
dilakukan dalam siklus I ini ada 
beberapa hal yang didapatkan selama 
pelaksanaan tindakan. Untuk dapat 
memberikan makna terhadap  
meningkatnya keterampilan 
kewarganegaraan siswa maka dapat 
dilihat dari salah satu indikator yaitu 
peningkatan partisipasi aktif siswa 
selama proses pembelajaran. Partisipasi 
aktif siswa tersebut merupakan bagian 
dari keterampilan kewarganegaraan.  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan dapat dikatakan bahwa 
partisipasi aktif siswa dalam 
pelaksanaan siklus pertama belum 
maksimal. Hal itu dapat dilihat dari 
keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran yang lebih banyak 
dikuasai  oleh siswa yang memiliki 
tingkat penguasaan materi yang baik. 
Sedangkan  
 untuk keterampilan siswa dalam 
beragumentasi dan mengemukakan 
pendapat rata-rata masih rendah dan 
harus ditingkatkan. 
Masih rendahnya nilai partisipasi 
keaktifan dan keterampilan siswa 
khususnya dalam beragumen dapat 
disebabkan oleh karena mereka belum 
paham betul materi, langkah-langkah 
model portfolio based learning dan 
belum memahami atau menguasai 
permasalahan terkait ruang lingkup 
pembelajaran PKn Sekolah Dasar 
khususnya permasalahan dalam 
masyarakat. 
2. Hasil Siklus II 
Aktivitas Siswa 
 Berikut data hasil penilaian 
aktivitas siswa dengan model Portfolio 
Based Learning pada siklus II: 
Tabel 3. Nilai Aktivitas Siswa Siklus II 
N
o 






1 2 3 4 
1 Kebermaknaan 
Informasi 
1 2 3 4 2,35 58,7 B 
2 Pemahaman 
Terhadap Masalah 
- 13 7 - 2,25 56,2 B 
3 Argumentasi dan 
Pelafalan 





6 10 4 - 2,05 51,2 B 









1 2 3 4 
1 Memecahkan 
masalah 





- 2 15 3 3,05 76,2 A 
3 Menyampaikan  
pendapat/tanggapa
n 




- - 14 6 3,30 82,5 A 




- - 12 8 3,40 85,0 A 
Persentase Keberhasilan 81,00% 
Kategori Sangat Baik (A) 
N
o 







1 2 3 4 
1 Kebermaknaan 
Informasi 




- 3 12 5 3,10 77,5 A 
3 Argumentasi 
dan Pelafalan 





- 3 13 4 3,05 76,2 A 
Persentase Keberhasilan 77,81% 
Kategori A (Sangat Baik) 
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Ket. 0-25% (Kurang/D), 26-50% (Cukup/C), 51-
75% (Baik/B), 76-100% (Sangat Baik/A) 
 
Keterampilan Kewarganegaraan (Civic 
Skills) 
 Penilaian keterampilan 
kewarganegaraan (civic skills) ini 
dilakukan secara individu dalam proses 
pemaparan tugas dalam setiap kelompok. 
Berikut data hasil penilaian keterampilan 
kewarganegaraan (civic skills) siswa 
dengan model Portfolio Based Learning 
pada siklus II: 
Tabel 4. Nilai Keterampilan Siswa Siklus 
II 
 
Ket. 0-25% (Kurang/D), 26-50% (Cukup/C), 51-
75% (Baik/B), 76-100% (Sangat Baik/A). 
Dari tabel di atas terlihat untuk 
nilai Keterampilan kewarganegaraan 
(civic skills) pada indikator argumentasi 
dan pelafalan sudah sangat bagus dan 
mengalami peningkatan yang signifikan 
dengan nilai rata-rata 3,05 dengan 
persentase 76,2% atau dengan kriteria 
sangat baik (A). 
Dengan semakin memahami 
materi, langkah-langkah model portfolio 
based learning dan menguasai 
permasalahan terkait ruang lingkup 
pembelajaran PKn Sekolah Dasar 
khususnya permasalahan dalam 
masyarakat proses presentasi pada siklus 
kedua menjadi lebih baik dan mengalami 
peningkatan.  
Dari hasil observasi yang 
dilakukan menunjukkan adanya 
peningkatan keterampilan 
kewarganegaraan. Hal tersebut sangat 
tampak jelas ketika semakin 
bertambahnya jumlah  siswa yang 
memiliki kekritisan dalam  menganalisis 
permasalahan yang dikaji oleh 
kelompoknya sendiri maupun oleh 
kelompok lain dan dalam beragumen 
menyampaikan hasil dari analisis 
permasalahan masyarakat. 
Pada pelaksanaan siklus kedua 
ini siswa sudah tidak canggung 
mengemukakan ide atau gagasan dalam 
beragumen yang terkait dengan 
permasalahan sosial masyarakat yang 
sedang dikaji. Kerjasama antar anggota 
kelompok juga semakin meningkat, 
terbukti dengan semakin baiknya 
komunikasi antar anggota kelompok dan 
semakin baiknya hasil tayangan 
kelompok yang mereka presentasikan. 
Keterampilan dalam menganalisis 
permasalahan di lingkungan sekitar 
menjadi hal penting yang harus dimiliki 
siswa sebagai bukti mereka menjadi 
warga negara yang baik. 
Partisipasi aktif siswa pada siklus 
kedua semakin meningkat apabila 
dibandingkan dengan siklus pertama. 
Selain itu siswa pada siklus kedua sudah 
semakin banyak memiliki informasi/data 
mengenai permasalahan sosial 
masyarakat yang menjadi bahan kajian 
di kelas. Berikut perbandingan nilai 
aktivitas dan keterampilan 
kewarganegaraan siswa antar siklus: 
Tabel 5. Perbandingan Aktivitas Siswa 
No Indikator Rata-rata Skor 
Siklus I Siklus II 
1 Memecahkan masalah 2,45 3,15 
2 Mengamati, menganalisis,  
dan menyimpulkan 
2,60 3,05 
3 Menyampaikan  
pendapat/tanggapan 
2,50 3,30 
4 Menghargai pendapat  
orang lain 
2,80 3,30 
5 Bekerja sama dalam  
menyelesaikan tugas 
3,05 3,40 
Persentase Keberhasilan 67,00% 81,00% 
Kategori Baik Sangat 
Baik 
No Indikator Rata-rata Skor 




2 Pemahaman Terhadap 
Masalah 
2,25 3,10 
3 Argumentasi dan 
Pelafalan 
1,90 3,05 




Persentase Keberhasilan 53,44% 77,81% 
Kategori B (Baik) Sangat 
Baik (A) 
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Dari tabel di atas terlihat adanya 
peningkatan di semua indikator aktivitas 
siswa dari siklus I ke siklus II. 
Peningkatan yang paling signifikan 
terjadi adalah pada aspek menyampaikan 
pendapat/tanggapan. Kegiatan belajar 
mengajar dalam penelitian tindakan 
(action research) ini dapat dikatakan 
berhasil dengan adanya peningkatan 
tersebut. 
Data-data yang telah dipaparkan 
pada tabel di atas juga dapat ditunjukkan 
dalam diagram peningkatan ketercapaian 
indikator aktivitas siswa dari siklus 
pertama dan siklus kedua yaitu sebagai 
berikut. 
 
















Berikut perbandingan nilai 
keterampilan kewarganegaraan (civic 
skills) siswa antar siklus: 
 
Tabel 6. Perbandingan Keterampilan 
Siswa 
 
Berdasarkan tabel di atas 
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 
keterampilan kewarganegaraan dari 
siklus I hingga siklus II khususnya pada 
aspek penyampaian argumen. Selain itu 
peningkatan juga terjadi pada semua 
aspek dari indikator penilaian 
keterampilan kewarganegaraan (civic 
skills) siswa. 
Data-data yang telah dipaparkan 
pada tabel di atas juga dapat ditunjukkan 
dalam diagram peningkatan ketercapaian 
indikator aktivitas siswa dari siklus 
pertama dan siklus kedua yaitu sebagai 
berikut. 
 
















Implikasi dari hasil penelitian ini 
yaitu adanya peningkatan yang terjadi 
pada pembelajaran PKn yang meliputi, 
aktivitas siswa, keterampilan 
kewarganegaraan (civic skills) melalui 
model portfolio based learning. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang 
telah dilakukan, dapat disimpulkan 
sebagai berikut.  
1. Melalui penggunaan model Portfolio 
Based Learning dalam pembelajaran 
PKn di Sekolah Dsar dapat 
meningkatkan partisipasi aktif siswa 
dan Keterampilan Kewarganegaraan 
(civic skills) siswa. 
2. Meningkatnya keterampilan 
kewarganegaraan (civic skills) yang 
dimiliki siswa. Hal itu dapat dilihat 
dari meningkatnya kemampuan 
melakukan analisis terhadap 
permasalahan yang telah 
diidentifikasi oleh masing-masing 
kelompok dan dalam penyampaian 
argumen secara kritis dan baik dari 
permasalahan sosial kemasyarakatan. 
indikator 
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